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Abstract
Cholesterol is a lipid in the blood produced by the liver. Cholesterol is also a risk factor for cardiovascular
disease. In 2018, it was reported that 1.5% of Indonesia's population, equivalent to 1,017,290 people,
suffered from cardiovascular disease and is expected to continue to increase every year. This resulted
in the demand for anti-cholesterol drugs even higher. This review article was created to examine plants
that have the potential and efficacy as anti-cholesterol that can prevent or complement synthetic drugs.
The method used is by searching online on e-books, e-journals, and websites from valid official sites such
as Google Scholar and the National Library of Medicine related to anti-cholesterol and the names of
the plants. The results obtained from the search there are at least 30 plants that are efficacious as anti-
cholesterol. Based on the order of potential plants with these properties, the majority came from the
Zingiberaceae family. Plants with strong potential include ginger (Zingiber officinale Roscoe), turmeric
(Curcuma longa L.), and kesum (Persicaria minor (Huds.) Opiz) with their ICs values of 0.1 £ 0.1 g/
mL, respectively. ; 0.9 £ 0.1 g/mL; and 1.2 + 0.1 g/mL. Plants with medium potency are mindi (Melia
azedarach L.), ampelas (Ficus exasperate Vahl), and temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) with 1Cso
values of 10.48 g/mL, respectively; 14.7 g/mlL; 16.21%£1.74 g/mL. And plants with weak potency are
ciplukan (Physalis angulate L.), rukam (Flacourtia rukam Zoll. & Mor.), and salam (Syzygium polyanthum
(Wight) Walp.) with ICso values of 149.46 g/mL, respectively; 157.88 g/mL; 196.7 g/mL.
Keywords: Anti-cholesterol, Herbal Plants, Low-density lipoprotein (LDL)

Artikel Ulasan: Tanaman Anti-Kolesterol Potensial Berdasarkan Studi In-Vitro

Abstrak

Kolesterol merupakan lipid dalam darah yang diproduksi oleh hati. Kolesterol juga merupakan faktor
resiko dari penyakit kardiovaskular. Pada tahun 2018 dilaporkan 1,5% dari penduduk Indonesia
yang setara dengan 1.017.290 jiwa menderita penyakit kardiovaskular dan diperkirakan akan terus
bertambah setiap tahunnya. Ini mengakibatkan permintaan akan obat anti kolesterol pun semakin
tinggi. Artikel tinjauan ini dibuat untuk mengkaji tanaman yang memiliki potensi dan khasiat sebagai
anti kolesterol yang bisa menjadi pencegah maupun pelengkap obat sintetik. Metode yang dilakukan
yaitu dengan melakukan pencarian secara daring pada e-book, e-journal, dan website dari situs resmi
yang valid seperti Google Scholar dan National Library of Medicine terkait anti kolesterol beserta
nama tanamannya. Hasil yang didapat atas pencarian tersebut terdapat minimal 30 tanaman yang
berkhasiat sebagai anti kolesterol. Berdasarkan urutan potensi tanaman dengan khasiat tersebut,
mayoritas berasal dari famili zingiberaceae. Tanaman dengan potensi kuat antara lain yaitu jahe
(Zingiber officinale Roscoe), kunyit (Curcuma longa L.), dan kesum (Persicaria minor (Huds.) Opiz) dengan
nilai ICso-nya secara berturut-turut sebesar 0,1 = 0,1 ug/mL; 0,9 £ 0,1 pug/mL; dan 1,2 £ 0,1 Yg/mL.
Tanaman dengan potensi sedang yaitu mindi (Melia azedarach L.), ampelas (Ficus exasperate Vahl), dan
temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) dengan nilai ICso secara berturut-turut sebesar 10,48 Pg/mL;
14.7 Pug/mlL; dan 16,21+1,74 pug/mL. Serta tanaman dengan potensi lemah yaitu ciplukan (Physalis
angulate L.), rukam (Flacourtia rukam Zoll. & Mor.), dan salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)
dengan nilai ICso secara berturut-turut sebesar 149,46 ug/mlL; 157.88 PUg/mL; dan 196,7 ug/mL.
Kata Kunci: Anti-kolesterol, Tanaman Herbal, Low-density lipoprotein (LDL)
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1.  Pendahuluan

Kolesterol merupakan molekul lipofilik
yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Kolesterol banyak peran yang
berkontribusi pada sel yang berfungsi normal.
Contohnya kolesterol merupakan komponen
penting dari membran sel yang berkontribusi
pada
memodulasi fluiditasnya’.

Kolesterol berfungsi sebagai molekul
prekursor dalam sintesis vitamin D, hormon
steroid (kortisol, aldosteron dan androgen
adrenal), (testosteron,
estrogen, dan progesteron). Kolesterol juga
berperan dalam penyusunan garam empedu
yang digunakan dalam pencernaan untuk
memfasilitasi penyerapan vitamin A, D, E, dan
K yang larut dalam lemak?.

Walaupun kolesterol merupakan pusat
dari banyak fungsi sel yang sehat, kolesterol
juga dapat membahayakan tubuh jika
dibiarkan mencapai konsentrasi yang tidak
normal dalam darah. Ketika kadar kolesterol
LDL terlalu tinggi, kondisi yang disebut
sebagai hiperkolesterolemia, risiko penyakit
kardiovaskular

memiliki

susunan struktural membran serta

dan hormon seks

aterosklerotik prematur
(ASCVD), dan penyakit yang diprakarsai oleh
tingginya kadar kolesterol seperti diabeter
melitus tipe 2 akan meningkat’.
Pada tahun 2018 dilaporkan
penduduk yang
dengan 1.017.290 jiwa menderita penyakit
kardiovaskular diperkirakan
terus bertambah setiap tahunnya®. Menurut
International Diabetes Federation (IDF) pada
tahun 2019, Indonesia masuk ke dalam 10
negara dengan jumlah penderita diabetes
tertinggi peringkat ke-7 dengan perkiraan
10,7 juta penduduknya menderita diabetes
melitus. Sebagian faktor resikonya khususnya
diabetes melitus tipe 2 disebabkan oleh
tingginya kadar kolesterol dalam darah’.
Perhatian diperlukan  untuk
pada yang
menderita tingginya kadar kolesterol tentang
efek berbahaya tinggi
dan bagaimana mengurangi kadar serum
kolesterol. Perubahan gaya hidup pasien
seperti diet (pengurangan lemak jenuh dan
lemak trans dengan peningkatan serat dan

1,5%

dari Indonesia setara

dan akan

khusus

memberi  edukasi pasien

dari kolesterol
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kalori total), berhenti merokok, dan olahraga
merupakan pendekatan yang berpengaruh
positif
Namun dalam kasus yang refrakter terhadap
modifikasi perilaku ini, obat penurun kolesterol
harus digunakan®.

Saat ini kecenderungan penggunaan
obat sintetik untuk terapi pada pasien secara
bertahap menurun karena efek
yang terkait serta perkembangan resistensi
obat. Di sisi lain, penyakit-penyakit tersebut
merupakan penyakit yang diderita seumur
hidup dan belum ditemukan obat yang
terbukti dapat menyembuhkannya. Dalam hal
ini permintaan penggunaan obat herbal yang
berasal dari tanaman sebagai pencegah
obat sintetik

dalam  pengurangan  kolesterol.

samping

maupun yang membersamai
cenderung meningkat’.
Di Indonesia sendiri, herbal

turun-temurun

sudah

menjadi  warisan untuk
mengobati berbagai macam penyakit salah
satunya sebagai Hal
selaras dengan tujuan dari dibuatnya review
ini yaitu untuk mengetahui potensi serta khasiat
tanaman di Indonesia yang telah diteliti dan

memiliki manfaat dalam menurunkan kadar

anti  kolesterol?®. ini

kolesterol dalam darah.

2. Metode

Dalam penulisan review ini metode yang
dilakukan yaitu dengan melakukan pencarian
secara daring dengan kata kunci “Tanaman
Anti Kolesterol”, “Anti Kolesterol”, dan “Low-
density lipoprotein (LDL)” pada e-book,
e-journal, dan website dari situs resmi yang
valid seperti Google Scholar dan National
Library of Medicine. Data yang telah diperoleh
dikumpulkan
kandungan senyawa, nilai ICso, serta jenis
ekstrak pada tumbuhan yang berpotensi dan
berkhasiat sebagai anti
bentuk tabel dan ulasan.

dan dianalisis berdasarkan

kolesterol dalam

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1. Uji Aktivitas Anti Kolesterol dari Bahan
Alam
Pada pengujian aktivitas anti kolesterol
dari bahan alam, parameter yang digunakan
yaitu half maximal inhibitory concentration
ICso. Penentuan tersebut

atau secarad
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umum dilakukan menggunakan instrument
spektrofotometer Uv-Vis dan penentuan uji
aktivitasnya yang beragam. Penentuan nilai
ICso dilakukan dengan menghitung % inhibisi

menggunakan rumus:

serapan blanko-serapan uji

U inhibisi =

x 1009%.

serapan blanko

Dari persen inhibisi yang didapat
selanjutnya dibuat kurva antara Log dari
variasi konsentrasi sampel uji dengan persen
inhibisi tersebut sehingga diperoleh persamaan
y = ax+b, dimana angka 50 dimasukkan
kedalam y sehingga dapai dihitung x sebagai
nilai ICso-nya®.

UntukpenentuanICsoterbaikberdasarkan
dilakukan metode

aktivitas antikolesterol,

uji kuantitatif Liberman Burchard secara in

vitro®-12

, melakukan banding nilai 1Cs0?,%,
penentuan akfivitas enzim berupa kolesterol
esterase dan pengubah angiotensin-12>-?’, Uji
Liebermann-Burchard untuk golongan steroid
seperti kolesterol terdiri dari penambahan
beberapa tetes anhidrida asetat dan asam
sulfat pekat ke dalam larutan kloroform
sterol. Prinsip dari uji tersebut yaitu dengan

melarutkan baku kolesterol dalam kloroform'®.

Untuk perbandingan nilai 1Cso, dilakukan
menggunakan simvastatin - dan  probucol
sebagai obat sintetiknya, lalu nilai 1Cso
dari obat tersebut dibandingkan terhadap
ekstrak tumbuhan yang diuji. Penentuan
aktivitas enzim dilakukan untuk melihat

potensi ekstrak tersebut sebagai inhibitor
atau penghambat kolesterol esterase dan
pengubah angiotensin-l yang berfungsi untuk
mengontrol ketersediaan hayati kolesterol
dari ester kolesterol makanan, berkontribusi
pada penggabungan kolesterol ke dalam
misel campuran, membantu pengangkutan
kolesterol bebas ke enterosit, serta mencegah
terbentuknya plak aterosklerosis
kadar

penyerta lainnya dapat diminimalisir

sehingga

kolesterol jahat maupun penyakit

22 23
5 e

Namun berdasarkan pencarian dataq,

tanaman yang memiliki potensi sebagai
antikolesterol  juga bisa berasal dari
khasiatnya sebagai antioksidan. Hal ini

disebabkan karena antioksidan diperkirakan
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dapat mencegah perubahan dari molekul
kolesterol dalam darah menjadi zat yang
dapat membentuk plak di dinding arteri serta
menurunkan kadar LDL'. Pada penentuan
antioksidan tersebut,
digunakan yaitu menggunakan metode uiji

metode yang umum

peredaman radikal bebas dengan DPPH
(2,2-difenil-1-pikrilhidazil)'*-*  dan  ABTS
(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)’.

Dipilihnya metode ini berdasarkankemampuan
ekstrak tanaman tersebut dalam menangkap
radikal bebas DPPH terutama dalam pelarut
organik alkohol. Sedangkan untuk ABTS
digunakan pada sampel yang larut dalam
air dan pelarut organik yang memungkinkan
kapasitas antioksidan dari senyawa hidrofilik
dan lipofilik terdeterminasi®?.

3.2. Tanaman Berpotensi Sebagai
Antikolesterol
Dengan  seiringnya  perkembangan

waktu, telah banyak penelitian yang mengkaii
sebagai alternatif pengobatan
suatu penyakit dan salah satunya merupakan
antikolesterol. Daftar nama tanaman, bagian
yang digunakan, kandungan senyawa, nilai
ICs0o, dan ekstrak yang digunakan tercantum
pada tabel 1.
Half-maximal

tanaman

inhibitory concentration
(ICs0) merupakan nilai dari kemanjuran suatu
obat yang paling banyak digunakan dan cukup
informatif. ICso menunjukkan berapa banyak
obat yang dibutuhkan untuk menghambat
proses  biologis  hingga  setengahnya,
sehingga memberikan ukuran potensi obat
antagonis dalam penelitian farmakologis
yang mengartikan semakin kecil nilai 1Cso
dari sampel uji, maka semakin kuat obat
tersebut untuk memberikan efek terapeutik40.
Aktivitas suatu tanaman dianggap signifikan
jika nilai ICso <10 Pg/mL, sedang jika nilainya
berada pada rentang 10<ICs0<100 pg/mL,
dan lemah jika nilai ICso >100 Pg/mL41.
Berdasarkan data yang diperoleh,
tanaman yang masuk kedalam kriteria potensi
kuat sebagai
yaitu jahe (Zingiber officinale Roscoe) dan
kunyit (Curcuma longa L.) yang berasal dari
famili Zingiberaceae serta kesum (Persicaria
minor (Huds.) Opiz) yang berasal dari famili

anti kolesterol antara lain
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Tabel 1. Tanaman yang memiliki potensi dan berkhasiat sebagai anti kolesterol

No

Nama Tanaman

Bagian Tanaman
yang Digunakan

Kandungan Senyawa

1Cs0 dan Ekstrak

Referensi

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

19.

Alfalfa (Medicago
sativa L.)

Ampelas (Ficus
exasperate Vahl)
Anggur (Vitis
Vinifera L.)

Bawang Merah
(Allium cepa L.)

Binahong (Anredera
cordifolia (Ten.)
Steenis )
Ciplukan
(Physalis angulate L.)
Jabon Merah
(Neolamarckia
macrophylla (Roxb.)
Bosser)

Jahe (Zingiber
officinale Roscoe)

Jamblang (Syzygium
Cumini (L.) Skeels)

Jati Belanda
(Guazuma ulmifolia
Lam.)

Kesumba (Carthamus
tinctorius L.)

Kemuning (Murraya
Paniculata (L.) Jack)

Kesum (Persicaria
minor (Huds.) Opiz)

Kumis kucing
(Orthosiphon aristatus
(Blume) Migq.)
Kunyit (Curcuma
longa L.)

Lengkuas (Alpinia
galanga (L.) Willd.)

Mindi
(Melia azedarach L.)

Okra (Abelmoschus
esculentus (L.)
Moench)
Pisang Goroho (Musa
acuminata Colla)

Daun

Daun

Biji

Umbi

Daun

Buah

Daun dan kulit
kayu

Rimpang

Daun

Daun

Bunga

Daun

Daun

Seluruh bagian

Rimpang

Rimpang

Daun

Buah

Jantung

Flavonoid

Polifenol, flavonoid, tanin,
saponin dan alkaloid

Flavonoid, proantosianidin
dan prosianidin

Flavonoid

Flavonoid

Steroid

Fenolik, flavonoid, saponin,
dan tanin

Polifenol

Antosianin dan fenolik

Flavonoid, fenolik, saponin,
dan tanin

Alkaloid, fenolik, flavonoid,
saponin, tanin dan
triterpenoid.

Flavonoid, tanin dan
saponin.

Flavonoid, saponin,
alkaloid, terpenoid, dan
fenolik

Flavonoid

Kurkumin dan minyak atsiri

Alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, tanin dan
kuinon

Saponin, flavonoid, fenolik,
dan tanin

Flavonoid, tanin, polifenol,
dan minyak atsiri

Alkaloid dan flavonoid

59,339 ug/mL;
Ekstrak etanol
14,7 ug/mlL;
Ekstrak etil asetat
27,27 * 4,12 ug/
ml; Ekstrak air
95,995 Ug/mL;

Ekstrak etanol

28,94+3,12 ug/

ml; Ekstrak etanol

149,46 Ug/mL;
Ekstrak metanol

9,59 Ug/mL;
Ekstrak metanol

0,1 £ 0,1 ug/mL;
Ekstrak metanol
8,85 ug/mlL;
Ekstrak etanol

7,93 pg/mL;
Ekstrak metanol

53,59 yg/mL;
Ekstrak etil asetat

593,95 ug/mL;
Ekstrak etanol

1,2+ 0,1 yg/ml;
Ekstrak metanol

2,2+ 0,1 yg/mL;
Ekstrak metanol

0,9 £ 0,1 pg/mL;
Ekstrak metanol

1,3 £ 0,2 ug/mL;
Ekstrak metanol

10,48 pg/mL;

Ekstrak metanol
764,11 ug/mL;

Ekstrak etanol

4,19 ug/mL;
Ekstrak etanol

27.

25.

28.

29.

30.

31.

30.

32, 16.

33, 16.

33, 16.

30.
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Tabel 1. Tanaman yang memiliki potensi dan berkhasiat sebagai anti kolesterol

No Nama Tanaman Bagian Tanaman Kandungan Senyawa IC50 dan Ekstrak  Referensi
yang Digunakan
Rukam (Flacourtia . . . 157,88 ug/mL;
20. rukam Zoll. & Mor.) Kulit batang Fenolik dan flavonoid Ekstrak etanol 12.
Safflower (Carthamus Flavonoid, fenol dan 1,70£0,15 ug/mL;
21 tinctorius L.) Bunga alkaloid Ekstrak air 34, 36.
Salam (Syzygium - .
22.  polyanthum (Wight) Daun Flavonoid, tq.nln, dan 196,7 Hg/ml; 35, 10.
saponin Ekstrak etanol
Walp.)
23, Seledri (Apium Daun Mln)./c.ik atsiri (Alinin .dqn 383,9 ug/mL; 36, 10.
graveolens L.) alisin) dan flavonoid Ekstrak etanol
Senna (Cassia
. . + .
24. angustifolia Vahl Daun Anfrakum.on, alkaloid, i 2,5710,21 Ug/mL' 37, 36.
phlobatannin, dan saponin Ekstrak air
Caesap)
Sirsak . . 22,2 ug/mL;
25. (Annona muricata L.) Daun Flavonoid dan alkaloid Ekstrak n-butanol 38.
Sukun (Artocarpus Terpenoid, flavonoid,
26.  altilis (Parkinson ex Daun alkaloid, dan senyawa ::?;sk“i/r:l-i 39, 10.
F.A.Zorn) Fosberg) fenolik strak etano
Surian
Fl i in, fenolik L;
27. (Toona sinensis (Juss.) Daun avonoid, sclpor:un, enott 9,67 Hg/mL; 30.
dan tanin Ekstrak metanol
M.Roem.)
28, Telang (Clitoric Bunga Tanin, saponin, fenol, dan 87,86 yg/mL; 20.
ternatea Linn) flavonoid Ekstrak etanol
Temulawak (Curcuma . . 16,21%1,74 pug/
29. zanthorrhiza Roxb.) Rimpang Kurkumin mL; Ekstrak etanol 29.
. . 58,564 £ 1,412
30. Waru Daun Saponin, flavonoid, dan Ug/mL; Ekstrak o1.

(Hisbicus tiliaceus L.)

fenolik
metanol

Polygonaceae. Nilai ICso-nya secara berturut-
turut sebesar 0,1 £ 0,1 uyg/mL; 0,9 £ 0,1 ug/
mL; dan 1,2 = 0,1 Pg/mL. Tanaman tersebut
merupakan tanaman yang paling banyak
digunakan di Asia khususnya Indonesiq,
dimana yang
termasuk kedalam golongan polifenol pada

senyawa utama gingerol
jahe dan kurkumin pada kunyit berperan aktif
dalam menurunkan kadar LDL serta menaikan
kadar HDL dalam darah®?,%. Sedangkan untuk
kesum, tanaman ini mempunyai flavonoid yang
memiliki peran sebagaiinhibitor LDL teroksidasi
yang dapat mencegah pembentukan dari
plak aterosklerosis'®.

Untuk tanaman dengan potensi sedang,
salah satunya ditujukan pada tanaman mindi
(Melia azedarach L.) dari famili Meliaceae,
ampelas (Ficus exasperate Vahl) dari famili
Moraceae, dan temulawak  (Curcuma
zanthorrhiza Roxb.) dari famili Zingiberaceae,

dengan nilai ICso secara berturut-turut sebesar

71

10,48 ug/mL; 14,7 yg/mL; dan 16,21£1,74
Mg/mL. Daun mindi dan rimpang temulawak
dapat menurunkan kadar LDL dalam darah
dengan mekanisme senyawa flavonoid serta
kurkumin di dalamnya yang menghambat
proses oksidasi lipid sehingga dapat mencegah
peningkatan LDL dan memodulasi kerja enzim
HMG-CoA reductase sebagai enzim yang
berperan dalam pembentukan kolesterol*,%>,
Kandungan  metabolit  sekunder dalam
daun ampelas juga mempunyai mekanisme
yang sinergis dengan obat sintetik penurun
kolesterol yang dapat menghambat enzim
pengubah angiotensin (Angiotensin-converting
enzyme) sehingga terjadi pencegahan dari
terbentuknya peroksidasi lipid di jantung dan
dapat dipercaya penggunaannya dalam
pengobatan tradisional?’.

Sedangkan tanaman dengan potensi
lemah dengan nilai ICso >100 Yg/mlL antara

lain yaitu ciplukan (Physalis angulate L.) dari
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famili Solanaceae, rukam (Flacourtia rukam
Zoll. & Mor.) dari famili Flacourtiaceae, dan
salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)
dari famili Myrtaceae, yang memiliki 1Cso
secara berturut-turut sebesar 149,46 ug/
mL; 157,88 Jg/mL; dan 196,7 pg/mL.
Steroid dalam buah ciplukan (sekosteroid)
bekerja dengan  menghambat
kolesterol dengan menaikan kadar HDL tanpa
memberikan efek pada kadar LDL dalam
darah*. Mekanisme pada senyawa flavonoid
tanaman rukam dan salam juga tidak jauh
berbeda dengan senyawa steroid dalam buah
ciplukan. Flavonoid yang ada pada rukam
bekerja dengan menurunkan kadar LDL dan
menaikkan kadar HDL serta trigliserida dalam
darah'. Pada tumbuhan salam selain memiliki

sintesis

senyawa flavonoid, salam juga mempunyai
senyawa lain berupa tanin yang bereaksi
dengan protein mukosa serta epitel usus
sehingga dapat menghambat penyerapan
lemak. Saponin  yang dimiliki
salam juga dapat mengikat kolesterol dalam
empedu sehingga dapat mereduksi produksi
lemak oleh tubuh*’. Walaupun nilai ICso yang
dimiliki oleh tanaman tersebut relatif besar,

tumbuhan

potensi sebagai anti kolesterol masih ada
namun tidak seefektif tanaman dengan nilai
IC50<100 hg/mL. Hal ini dikarenakan nilai dari
tingginya ICso selaras dengan meningkatnya
yang  dibutuhkan, sehingga
semakin besar nilai ICso maka akan semakin
besar pula konsentrasi suatu obat (dalam hal
ini ekstrak tanaman) untuk mencapai kadar
optimal sehingga dapat memberikan efek
terapeutik yang sesuai, dimana semakin tinggi
konsentrasi tersebut akan mengarah kepada
toksisitas yang lebih besar dapat terjadi*®.

konsentrasi

4. Kesimpulan

Hasilnya  didapatkan  minimal 30
tanaman yang berkhasiat sebagai anti
kolesterol. Berdasarkan urutan  potensi

tanaman dengan khasiat tersebut, mayoritas
berasal dari famili Zingiberaceae. Tanaman
dengan potensi kuat antara lain yaitu jahe
(Zingiber officinale Roscoe), kunyit (Curcuma
longa L.), dan kesum (Persicaria minor (Huds.)
Opiz) dengan nilai ICso-nya secara berturut-
turut sebesar 0,1 £ 0,1 ug/mL; 0,9 £ 0,1 ug/
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mL; dan 1,2 £ 0,1 Pg/mL. Tanaman dengan
potensi sedang yaitu mindi (Melia azedarach
L.), ampelas (Ficus exasperate Vahl), dan
Roxb.)
dengan nilai ICso secara berturut-turut sebesar
10,48 ug/ml; 14.7 ug/mL; dan 16,21£1,74
Mg/mL. Serta tanaman dengan potensi lemah

temulawak (Curcuma zanthorrhiza

yaitu ciplukan (Physalis angulate L.), rukam
(Flacourtia rukam Zoll. & Mor.), dan salam
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dengan
nilai ICso secara berturut-turut sebesar 149,46
Mg/mL; 157.88 ug/mL; dan 196,7 ug/mL.
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